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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemasaran dan daya
saing UMKM Kopi Aroma GS melalui pemanfaatan media sosial. UMKM ini baru berdiri pada
tahun 2023, sehingga UMKM tersebut sama sekali belum pernah melakukan promosi melalui
media sosial. Promosi atau pemasaran yang dilakukan oleh UMKM Kopi Aroma GS ini masih di
sekitaran Desa Gunung Sari yaitu menjual Kopi Aroma GS dengan menjual di toko dan
menitipkan kopinya ke warung terdekat. Hal tersebut menjadi kendala bagi UMKM Kopi Aroma
GS karena jika hanya memasarkan secara konvensional, maka UMKM akan kesulitan untuk
beradaptasi dengan perubahan teknologi dan persaingan bisnis. Tim pengabdian masyarakat
memberikan pelatihan dan bimbingan kepada UMKM dalam penggunaan media social (tiktok,
Instagram, whatsapp business) sebagai alat pemasaran yang efektif. Hasil kegiatan ini
mencerminkan peningkatan kompetensi pemasaran UMKM, peningkatan efektivitas penggunaan
media sosial, dan peningkatan interaksi dengan pelanggan. Selain itu, kesadaran tentang produk
UMKM meningkat, tercermin dalam pertumbuhan jumlah pengikut dan pelanggan baru. Hasil
yang paling signifikan adalah peningkatan penjualan produk UMKM Kopi Aroma GS. Kegiatan
ini memberikan potensi bagi UMKM untuk menjadi lebih berkelanjutan dan berkembang dalam
dunia bisnis yang semakin digital.

Kata kunci: Optimalisasi, UMKM, Media Sosial

ABSTRACT

Community service activities aim to improve the marketing capabilities and competitiveness of GS Aroma Coffee
UMRKM through the use of social media. This UMKM was only founded in 2023, so this MSME has never
carried out promotions via social media. The promotion or marketing carried out by UMKM Kopi Aroma GS is
still around Gunung Sari Village, namely selling Kopi Aroma GS by selling it in shops and leaving the coffee at
the nearest stall. This is an obstacle for the UMKM of Kopi Aroma GS' because if they only market conventionally,
the UMKM 1will have difficulty adapting to changes in technology and business competition. The community service
team provides training and guidance to UMKM in using social media (tiktok, instagram, whatsapp business) as
an effective marketing tool. The results of this activity reflect an increase in UMKM marketing competence, increased
effectiveness in using social media, and increased interaction with customers. In addition, awareness abont MSME
products increased, reflected in the growth in the number of followers and new customers. The most significant result
is the increase in sales of UMKM Kopi Aroma GS products. This activity provides the potential for MSMEs to
become more sustainable and develop in an increasingly digital business world.
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PENDAHULUAN

Pemasaran produk melalui media sosial telah menjadi salah satu strategi yang semakin penting
dalam mengembangkan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di era digital saat ini. Dalam
lingkup ini, pengabdian ini berfokus pada UMKM Kopi Aroma GS di Desa Gunung Sari, yang
merupakan salah satu contoh UMKM di sektor kuliner yang berusaha memanfaatkan potensi media
sosial dalam meningkatkan pemasaran dan pertumbuhan bisnis mereka. UMKM memiliki peran vital
dalam perekonomian lokal dan nasional, memberikan lapangan pekerjaan, mendukung perkembangan
komunitas, serta berkontribusi pada peningkatan pendapatan masyarakat. Namun, mereka seringkali
menghadapi tantangan dalam bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, inovasi dalam
pemasaran menjadi kunci untuk mengatasi kendala tersebut.

Media sosial marketing, atau pemasaran melalui media sosial, telah membuka peluang baru bagi
UMKM untuk menghubungkan produk mereka dengan pasar yang lebih luas dan beragam. Melalui
platform seperti Facebook, Instagram, dan Twitter, UMKM dapat mengembangkan identitas merek,
mengkomunikasikan nilai produk, dan berinteraksi langsung dengan pelanggan potensial. Namun,
untuk mencapai hasil yang optimal, perlu adanya strategi yang matang dan pemahaman yang baik
tentang cara memanfaatkan media sosial dalam konteks bisnis.

Pengabdian ini bertujuan untuk menginvestigasi dan menganalisis upaya UMKM Kopi Aroma
GS di Desa Gunung Sari dalam mengoptimalkan pemasaran produk mereka melalui social media
marketing. UMKM Kopi Aroma GS yang didirikan oleh Keluarga Ibu Rohyati, kopi Aroma GS yang
berlokasi di Desa Gunung Sari Kecamatan Way Khilau Pesawaran. UMKM ini baru berdiri pada tahun
2023, sehingga UMKM tersebut sama sekali belum pernah melakukan promosi melalui media sosial.
Promosi atau pemasaran yang dilakukan oleh UMKM Kopi Aroma GS ini masih di sekitaran Desa
Gunung Sari yaitu menjual Kopi Aroma GS dengan menjual di toko dan menitipkan kopinya ke
warung terdekat. Hal tersebut menjadi kendala bagi UMKM Kopi Aroma GS karena jika hanya
memasarkan secara konvensional, maka UMKM akan kesulitan untuk beradaptasi dengan perubahan
teknologi dan persaingan bisnis.

Penggunaan media sosial seperti whatsapp business, instagram dan tik-tok bisa dijadikan media
untuk meningkatkan volume penjualan. Selain itut UMKM ini belum memiliki logo maupun stiker yang
dapat menunjang penjualan produk UMKM ini. Solusi tersebut salah satu upaya yang bisa dilakukan
adalah inovasi penggunaan berbagai promosi di media pemasaran seperti whatsapp bussines,
instagram, tik-tok dan berbagai media dan juga membuatkan logo dan stiker lainnya untuk
meningkatkan tingkat penjualan produk yang ada di UMKM Kopi Aroma GS. Aplikasi whatsapp
business pada saat ini dirasa penting bagi para UMKM, dengan fitur-fitur yang di miliki oleh whatsapp
business diharapkan dapat menunjang pemasaran produk secara online. Menurut Miftahul Azizah et
al. (2023) whatsapp business adalah salah satu media sosial yang menyediakan fasilitas chat, berbagi
dokumen, foto, panggilan suara, dan panggilan video yang menggunakan jaringan internet yang rilis
pada Januari 2018 dan bisa diunduh dari Google Play Store atau App Store. Aplikasi instagram adalah
platform media sosial yang berfokus pada berbagi foto dan video. Pengguna dapat mengunggah,
menyunting, dan membagikan konten visual mereka dengan pengikut mereka, serta berinteraksi
dengan konten dari pengguna lain dengan cara seperti memberikan "like" dan mengomentari
postingan. menurut Danial dalam (Andriana et al. 2022) Instagram merupakan salah satu media sosial
yang saat ini digemari masyarakat Indonesia bahkan dunia dalam aktivitas berbagi foto dan video.
Banyaknya pelaku usaha yang menggunakan Instagram untuk berbisnis membuat online shop
Instagram menjadi lebih mudah ditemui. Hal ini membuat pelaku usaha berupaya mengoptimalkan
akun Instagram sebagai media Aplikasi tik-tok saat ini sangat di minati oleh segala usia di mana apikasi
tik-tok sendiri mengahadirkan konten berupa video berdurasi singkat yang membuat penggunanya
betah berlama-lama di aplikasi tersebut. Menurut Purwaamijaya et al. (2022) tik-tok adalah social media
yang memungkinkan penggunanya untuk membuat video-video pendek yang dilengkapi dengan special
efek. Berbagai konten dapat dibuat di video tik-tok.

Dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Gunung Sari ini diharapkan bisa
membantu warga untuk bisa memasarkan produknya melalui media online melalui penggunaan aplikasi
whats App business, instagram, dan tik-tok agar jangkauan pemasaran lebih luas dan mampu membantu
meningkatkan branding pada UMKM Kopi Aroma GS. Kami akan mengeksplorasi strategi yang
mereka gunakan, tantangan yang dihadapi, serta dampak dari upaya-upaya tersebut terhadap
perkembangan usaha mereka. Pengabdian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga
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untuk UMKM sejenis dan pihak terkait dalam mendukung pengembangan ekonomi lokal. Dengan
pendekatan interdisipliner yang melibatkan bidang pemasaran, ekonomi, dan sosial, pengabdian ini
bertujuan untuk memberikan kontribusi positif dalam mendukung pertumbuhan UMKM Kopi Aroma
GS dan memberikan panduan bagi UMKM lainnya dalam mengoptimalkan pemasaran produk mereka
melalui media sosial.

METODE PELAKSANAAN

Metode kegiatan pengabdian memiliki beberapa tahap penting yang melibatkan analisis situasi,
observasi langsung, wawancara dengan pihak-pihak terkait, dan penentuan program sosialisasi. Dalam
konteks pengabdian ini, fokusnya adalah bagaimana UMKM Kopi Aroma GS di Desa Gunung Sari
dapat memanfaatkan media sosial secara optimal untuk memperluas jaringan pemasaran mereka.
Berikut adalah beberapa tahap yang dapat dijelaskan:

1. Analisis Situasi dengan Observasi Langsung:
Tahap pertama dalam kegiatan pengabdian adalah menganalisis situasi yang ada di UMKM Kopi
Aroma GS di Desa Gunung Sari. Ini dapat melibatkan observasi langsung terhadap operasional dan
proses bisnis UMKM. Tim pengabdian dapat mengunjungi lokasi fisik UMKM, mengamati proses
produksi, dan mengidentifikasi kendala yang dihadapi. Dalam konteks penggunaan media sosial,
pengamatannya mungkin mencakup bagaimana UMKM saat ini memanfaatkan platform media sosial,
seperti jenis postingan yang mereka buat dan seberapa sering mereka berinteraksi dengan pelanggan
melalui media sosial.

2. Wawancara ke Pihak-Pihak Terkait:
Setelah analisis awal, tim pengabdian dapat melakukan wawancara dengan pemilik UMKM, karyawan,
atau pihak terkait lainnya. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk memahami lebih dalam tentang
tantangan yang dihadapi oleh UMKM dan mendapatkan wawasan dari perspektif mereka. Selain itu,
wawancara ini juga dapat digunakan untuk mengevaluasi pengetahuan mereka tentang media sosial dan
sejauh mana mereka telah memanfaatkannya dalam pemasaran.

3. Menetapkan Program yang Relevan:
Setelah memahami situasi dan mendengarkan pandangan pihak terkait, langkah selanjutnya adalah
menetapkan program yang relevan. Ini mungkin termasuk menyusun rencana pemasaran media sosial
yang mencakup jenis konten, frekuensi posting, target audiens, dan metrik evaluasi keberhasilan.
Program ini harus dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan khusus UMKM dan tujuan yang
ingin dicapai melalui media sosial.

4. Sosialisasi Bagaimana Memanfaatkan Media Sosial Secara Optimal:
Salah satu aspek penting dari program adalah sosialisasi kepada UMKM tentang cara memanfaatkan
media sosial secara optimal. Tim pengabdian dapat menyelenggarakan pelatihan atau lokakarya untuk
memberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan kepada pemilik dan karyawan UMKM.
Pelatihan ini dapat mencakup cara membuat konten yang menarik, cara memanfaatkan fitur-fitur
media sosial, dan cara mengukur hasil kampanye media sosial.

5. Pelaksanaan Program dan Pemantauan:
Setelah program ditetapkan dan pelatihan diberikan, UMKM dapat mulai melaksanakannya. Tim
pengabdian tetap terlibat dalam pemantauan pelaksanaan program, memberikan dukungan teknis, dan
membantu dalam mengatasi masalah yang mungkin timbul. Selain itu, tim pengabdian juga membantu
dalam mengukur keberhasilan program dengan mengumpulkan data dan analisis yang relevan.

6. Evaluasi dan Rekomendasi:
Setelah program berjalan, tim pengabdian dapat melakukan evaluasi untuk melihat sejauh mana
program ini telah memberikan dampak positif pada UMKM. Hasil evaluasi ini dapat digunakan untuk
memberikan rekomendasi tentang langkah-langkah selanjutnya dan perbaikan yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan efektivitas pemasaran melalui media sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah mengikuti program pemasaran media sosial, UMKM Kopi Aroma GS berhasil
meningkatkan eksposur produk mereka secara signifikan. Jumlah postingan yang lebih konsisten dan
konten yang lebih menarik di platform media sosial telah menghasilkan peningkatan pengikut
(followers) dan pengunjung profil mereka. Hal ini secara langsung berkontribusi pada peningkatan



JPM TAPIS BERSERI 2(2), Oktober 2023, him. 134-140 137

kesadaran masyarakat tentang produk mereka. Sebagai hasil dari pelatihan dan program pemasaran,
UMKM sekarang lebih aktif dalam berinteraksi dengan pelanggan melalui komentar, pesan langsung,
dan tanggapan positif terhadap masukan pelanggan. Ini menciptakan hubungan yang lebih erat antara
UMKM dan pelanggan mereka, yang pada gilirannya meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan.
Selama beberapa bulan setelah penerapan program, UMKM melaporkan peningkatan yang signifikan
dalam penjualan produk mereka. Dampak positif dari pemasaran melalui media sosial terlihat dalam
pendapatan yang semakin meningkat. Program ini tidak hanya membantu UMKM untuk bertahan
dalam persaingan yang semakin ketat, tetapi juga membuka peluang pertumbuhan bisnis yang lebih
besar. Selama pelatihan kurang lebih 1 bulan, pemilik dan karyawan UMKM telah meningkatkan
pemahaman mereka tentang bagaimana menggunakan media sosial dengan lebih efektif. Mereka
sekarang memiliki keterampilan yang diperlukan untuk merancang dan melaksanakan kampanye media
sosial yang relevan dan efisien.

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat "Optimalisasi Pemasaran Produk Melalui Social Media
Marketing pada UMKM Kopi Aroma GS di Desa Gunung Sari" adalah sebagai berikut:

1. Pengabdian masyarakat telah menyusun rencana pemasaran yang mencakup strategi dan
langkah-langkah yang konkret untuk mempromosikan produk UMKM Kopi Aroma GS
melalui media sosial. Anggota UMKM telah diberikan pelatihan dalam penggunaan media
sosial untuk pemasaran. Mereka telah meningkatkan keterampilan mereka dalam mengelola
akun media sosial dan membuat konten yang menarik.
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Gambar 1. Berkunjung ke Pemilik UMKM Kopi Aroma GS di Desa Gunung Sari

Gambar 2. Proses Pembuatan dan Pengemasan Kopi

UMKM Kopi Aroma GS sekarang lebih aktif dan efektif dalam menggunakan platform media sosial
seperti Facebook, Instagram, Twitter, atau platform lain yang relevan. Mereka memiliki akun yang
dikelola dengan baik dan mengikuti praktik terbaik dalam penggunaan media sosial. UMKM telah
meningkatkan kualitas konten yang mereka bagikan melalui media sosial. Mereka memahami
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pentingnya gambar, teks, video, dan grafik yang menarik untuk menarik perhatian pelanggan potensial.
UMKM Kopi Aroma GS lebih aktif dalam berinteraksi dengan pelanggan melalui media sosial. Mereka
merespons pertanyaan, komentar, dan masukan pelanggan dengan cepat dan sopan.

Gambar 5. Proses Pelatihan Pembuatan Akun Tik Tok



JPM TAPIS BERSERI 2(2), Oktober 2023, him. 134-140 139

Melalui strategi pemasaran yang ditingkatkan, UMKM telah berhasil meningkatkan jangkauan dan
kesadaran tentang produk mereka. Ini telah menghasilkan peningkatan jumlah pengikut dan pelanggan
baru. Salah satu hasil yang paling diharapkan adalah peningkatan dalam penjualan produk UMKM
Kopi Aroma GS. Dengan pemasaran yang lebih efektif melalui media sosial, UMKM diharapkan
mampu menarik lebih banyak pelanggan dan meningkatkan pendapatan mereka. Tim pengabdian
masyarakat juga dapat menyajikan laporan tentang hasil dari upaya pemasaran melalui media sosial,
termasuk data tentang pertumbuhan pengikut, interaksi pelanggan, dan peningkatan penjualan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dati kegiatan pengabdian masyarakat "Optimalisasi Pemasaran Produk Melalui
Social Media Matketing pada UMKM Kopi Aroma GS di Desa Gunung Sari" adalah sebagai berikut:

1. Melalui pelatihan dan bimbingan, UMKM Kopi Aroma GS telah berhasil meningkatkan
kompetensinya dalam pemasaran produk melalui media sosial. Mereka sekarang memahami pentingnya
penggunaan platform media sosial dan pembuatan konten yang menarik. Mereka memiliki akun yang
dikelola dengan baik dan mengikuti praktik terbaik dalam penggunaan media sosial.

2. Peningkatan penjualan produk UMKM Kopi Aroma GS. Dengan pemasaran yang lebih
efektif melalui media sosial, UMKM berhasil menarik lebih banyak pelanggan dan meningkatkan
pendapatan mereka. Hasil dari kegiatan ini memberikan potensi bagi UMKM Kopi Aroma GS untuk
menjadi lebih berkelanjutan dan berkembang dalam lingkungan bisnis yang semakin digital. Mereka
sekarang memiliki alat yang kuat untuk mempromosikan produk mereka dan terus tumbubh.
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Tim pengabdi mengucapkan terima kasih kepada segenap masyarakat khususnya yang telah
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